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BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelition dan pembahasan yang telash dilakukan

mengenai analisis performa model MobileNei?2 dalam  mendeteksi  dan
mengklasifikasikan tingkat kerusakan Jahnmgunakan datasel Roud Deamage
Clasxification and Astessiment, mﬂilwm.hﬁimp‘ulm schagai benikut:

-

Tingkat performa model MobifeNerh2? dalam Klasifikasi kerusakan jalan
tergolong sangat baik. Model mampu mengklasi ikasikan tingkat kerusakan
jalan ke dalam empat kelas, vaitu Good. Setisfactory, Poor, dan Very Poor

mall nkllrllﬂ‘ﬁ!iﬁirﬂ?% p:ld:l data u;hmhnﬂlgfrﬂulnn. recall,
‘dan Fl-score pada masing-masing kelss juga menunjuklan hosil yang

tinggi dan konsisten, sehingga model dinilsi efektif dan andal dalam
melakukan deteksi serta klusifikasi kerusakan jalan.
Jenis kerusakan jalan yang paling sulit dikenali oleh mode! adalah kelas

W dan Poor. Berdasarkon analisis confusion .-mdiﬂ:r dan

elassification report, kesalahan klesifikan pulmg ha;nyak;aqaﬁpda kedun
kelas tersebut. Hal ini dischabkan oleh ke_rm:ipd:i ht;ﬁhnﬂ visual dan
perbedaan tmgk:u kerusakan yang bersifut gradual, sehingga batas antar
kelas menjadi hlr,lng tegas. Sebaliknyn, kelass Good dan Very Poor
m:ﬂﬁnﬁwmhﬁ&km selﬁlw lebih mudah dibedakan dan
dikenali oleh model.

Penerapan Iekmkpwmmm#ﬁ augmentasi, dan class
weight berpengaruh terhadap performa model, dengan kombinasi terbaik
diperoleh pada normalisasi tanpa augmentasi dan tanpa class weighe. Skema
pembagian dataset 80-10-10 menghasilkan evaluasi yang lebih stabil dan
representatif dibandingkan 90-5-5. Normalisasi nilai piksel ke rentang (-1
memberikan  kontribusi  peningkatan  performa  paling  sigmifikan.
Augmentasi data membantu menjaga stabilitas model jika dilakukan secara
mederat, namun augmentasi yang terlalu agresif justru menurunkan akurasi,
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Penggunaan class weight terbukti membantu keseimbangan prediksi pada
kelas minoritas, meskipun tidak selalu menghasilkan akurasi total tertinggi,
sehingga perlu dikombinasikan secara selektif dengan teknik lain.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta kesimpulan yang
diperoleh. penalitian selanjutnya dlw mﬂ'.uk menggunakan dataset dengan
jumlah data yang lebih besar dan: MMMWE citra kerusakan jalan
yang henlsa.l.ihﬁ bﬁbﬂ-ﬂﬂm geografis, jenis pd!hhﬁ.pﬂja]m serta kondisi
pencahayaan yang I:mhih Pmﬁnm-s datasel yxng,lﬂ:m bervariasi diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan ceneralisasi mm[ﬂ ﬂﬂm menghadapi kondisi
jalﬁimhmgmdllw Selain itu, untuk gkastkan kemampuan model
dalam membedakan kelas yang memiliki I:uraktcrﬁu"k wmq!mm terutama
antara hbx Satisfactery  dan Poor, penelitian s -anat

nw@mtﬁn‘m:gkan penambahan jumish data pada kelas tcmnmmmkm

pmgmﬂﬁ;hlﬁ datn 1ambahan uiauplm penerapan augmentasi data jrug lebih
terarah. Pengembangan lebih lanjut juga dapat dilakukan defigan menerapkan
teknik fine-tuning pada hase madel MabileNetV’2, yaitu dengan membuka schagian
]ﬂpiﬂ.u'.'hqmmlusji.p@:_h._mhﬂa akhir-untuk dilatih M:jaﬁggm:m&!cl mampu
Se]am ilm puﬂﬁn ﬂjlﬂ}!l. ‘disarankan EIIHIE ﬂlhhlhm perbandingun
pﬂfﬂnﬂﬂ MubiteNet V2 dae:ngﬂn arsitekiur  deep .hnrmng lainnya, seperti
EfficientNet, ResNed, ntan! m bm m objek, guna memperoleh
gambaran yang lebih kumprehenmf mengenai efelcuﬂlas dan efisiensi masing-
masing model dalam melakukan klasifikasi kerusakan jalan.
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